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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  
Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan agenda pembangunan 

berkelanjutan yang berisi 17 tujuan dan 169 target rencana aksi global untuk 15 tahun kedepan 

(dimulai sejak 2016 hingga 2030) berguna untuk mengakhiri kemiskinan, mengurangi 

kesenjangan dan melindungi lingkungan. Agenda ini berlaku bagi seluruh negara, sehingga 

seluruh negara tanpa terkecuali memiliki kewajiban moral untuk mecapai tujuan serta target dari 

SDGs (SDGs, 2017). Pertama kali dikenalkan pada tahun 1971 di konferensi pertama PBB dalam 

bidang lingkungan hidup di Stockholm. Latar belakang konferensi ini dipicu karena kekhawatiran 

global akan kemiskinan yang berlarut-larut & menurunnya tingkat keadilan sosial, ditambah 

dengan kebutuhan pangan serta masalah lingkungan global dan kesadaran bahwa ketersediaan 

sumber daya alam guna mendukung pembangunan ekonomi sangat terbatas (IISM, 2017). 

Pada 25 September 2015 di Markas Besar Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), para kepala 

negara di dunia meresmikan agenda tujuan pembangunan berkelanjutan sebagai kesepakatan 

pembangunan global. Terdapat 193 kepala negara yang hadir dalam peresmian agenda ini, 

Indonesia diwakilkan oleh Wakil Presiden Jusuf Kalla. Prinsip yang digunakan dalam agenda ini 

adalah “Leave No One Behind”. Dengan prinsip ini SDGs bertanggung jawab atas keadilan 

procedural dan keadilan substansial. Keadilan prosedural yaitu sejauh mana seluruh pihak 

terutama yang tertinggal dapat terlibat dalam kelangsungan proses pembangunan. Keadilan 

substansial yaitu sejauh mana kebijakan serta program pembangunan dapat menjawab 

permasalahan warga terutama kelompok yang tertinggal.  

Bidang penerbangan sudah sangat berpengalaman dalam bekerjasama untuk menetapkan dan 

mencapai tujuan di seluruh sistem. Dalam upaya mencapai SDGs, tentu perlu bekerjasama dengan 



pemerintah dan mitra lain, salah satunya International Civil Aviation Organization (ICAO). 

Indonesia merupakan Negara anggota ke-57 yang bergabung dengan ICAO pada tanggal 27 April 

1950 dan untuk pertama kali terpilih sebagai anggota Dewan ICAO (Bagian III) pada tahun 1962 

pada penyelenggaraan Sidang Majelis ICAO ke-14 di Roma. ICAO yang merupakan sebuah 

lembaga khusus dari United Nations yang diarahkan oleh 193 pemerintah nasional untuk 

mendukung diplomasi dan kerjasama mereka dalam transportasi udara seperti yang telah 

disepakati didalam Chicago Convention (1944). Fungsi utama dari ICAO ini untuk meneliti 

kebijakan transportasi udara baru dan inovasi standarisasi sebagaimana yang diarahkan dan 

disahkan oleh pemerintah melalui sidang ICAO, atau oleh Dewan ICAO yang dipilih melalui 

persidangan (ICAO, ICAO Int., n.d.).  

ICAO mendukung implementasi Agenda 2030 SDGs dengan membantu negara anggota dalam 

meningkatkan sistem transportasi udara mereka yang berkontribusi dalam SDGs. ICAO 

berkomitmen penuh untuk bekerja sama erat dengan Negara dan Badan UN lainnya untuk 

mendukung target terkait. Pada isu lingkungan penerbangan, Indonesia terpilih sebagai salah satu 

dari 24 anggota ICAO Committee on Aviation Environmental Protection (CAEP) pada tahun 2016. 

Melalui CAEP, Indonesia berpartisipasi aktif dalam merumuskan Standar ICAO dan 

Recommended Practices pada penerapan Carbon Offsetting dan Reduction Scheme for 

International Aviation (CORSIA), suatu tindakan yang diambil oleh ICAO untuk mengurangi 

emisi karbon yang dihasilkan dari kegiatan penerbangan sipil internasional (ATAG, 2017). Pada 

tahun 2016, Pemerintah mengadopsi CORSIA, Carbon Offsetting and Reduction Scheme for 

International Aviation, untuk menstabilkan emisi CO2 bersih dari penerbangan internasional mulai 

tahun 2021. CORSIA telah diterapkan pada penerbangan internasional sejak 1 Januari 2019 ketika 



semua maskapai diwajibkan untuk melaporkan emisi CO2 mereka setiap tahun. Mulai 1 Januari 

2021, penerbangan internasional akan dikenakan kewajiban penyeimbangan. 

Offsetting tidak dimaksudkan untuk menggantikan upaya pengurangan emisi karbon sektor 

melalui kemajuan teknologi, operasional dan infrastruktur. CORSIA tidak akan menjadikan 

efisiensi bahan bakar sebagai prioritas sehari-hari bagi maskapai penerbangan. Selain skema 

CORSIA, ICAO juga membentuk standar internasional yang dikenal dengan Annexes 1-18 yang 

mengatur bidang penerbangan. Setiap tiga tahun Organisasi Penerbangan Sipil Internasional 

mengadakan pertemuan sekitar 180 menteri negara dari pemerintah di seluruh dunia. Majelis 

memilih Dewan, dan menetapkan kebijakan dan anggaran yang akan diikuti ICAO selama tiga 

tahun ke depan. CORSIA efektif di tahun 2021, tetapi di tahun 2019 mulai diterapkan dimana 

seluruh maskapai harus melaporkan emisi CO2 secara tahunan. Semua negara anggota yang 

berpastisipasi mempunyai kewajiban untuk melaporkan konsumsi bahan bakarnya untuk 

penerbangan internasional. Pada tahun 2019, nilai emisinya akan digunakan untuk emisi 2020 

untuk menghitung baseline corsia.  

Keputusan ICAO sangat penting bagi industri penerbangan sipil dan anggota dari IATA. 

Meskipun industri tidak diizinkan menjadi anggota ICAO, industri diizinkan menjadi pengamat, 

dan menawarkan dukungan teknis dalam komite ICAO. IATA duduk sebagai organisasi 

perwakilan untuk maskapai penerbangan dan dapat menyusun makalah dan melakukan intervensi 

pada poin teknis. Salah satu anggota dari IATA asal Indonesia adalah Garuda Indonesia (IATA). 

Sebagai bagian dari kampanye pengurangan emisi karbon, Garuda Indonesia dan International Air 

Transport Association (IATA) menandatangani Memorandum of Understanding (MoU) Carbon 

Offset di Singapura, 2010. Program Carbon Offset IATA adalah alat siap pakai yang dapat 

ditawarkan oleh maskapai penerbangan kepada penumpang untuk mengkompensasi pengurangan 



emisi yang berkontribusi pada proyek pengurangan karbon di negara berkembang (Indonesia, 

2010). Adapun maskapai anggota IATA yang berasal dari Indonesia adalah, Garuda Indonesia & 

Batik Airlines.  

Adapun salah satu perusahaan aviasi Indonesia yang turut serta berkontribusi dalam program 

SDGs ini yaitu PT Garuda Indonesia Tbk, yang merupakan maskapai penerbangan nasional 

Indonesia yang didirikan pada tanggal 31 Maret 1950. Garuda Indonesia hingga 2019 telah 

berhasil mencatatkan sejumlah pengakuan internasional yaitu, pencapaian sebagai  “The Worlds 

Best Economy Class” dari TripAdvisor Travelers Choice Awards, “Maskapai Bintang Lima” sejak 

tahun 2014, “Top 10 World’s Best Airline” Skytrax 2017, dan  “The World’s Best Cabin Crew” 

selama lima tahun sejak 2014. Garuda Indonesia merupakan salah satu founding member dari 

Indonesia Bussiness Council for Sustainable Development (IBCSD) yang merupakan forum dari 

perusahaan di Indonesia yang fokus pada upaya sektor industri dalam menciptakan pembangunan 

Indonesia yang berkelanjutan. Selain itu, Garuda Indonesia juga berpartisipasi aktif dalam program 

Indonesian Vision 2050 yang merupakan program untuk menyusun kerangka kerja yang awalnya 

praktik Bussines As Usual menjadi lebih Sustainable (Garuda Indonesia, 2017). 

Selain ICAO, PT Garuda Indonesia Tbk juga merupakan anggota dari Association of Asia 

Pacific Airlines (AAPA). Tujuan utama dari AAPA ini adalah sebagai forum untuk 

mengartikulasikan pandangan-pandangan tentang hal dan isu yang menjadi kepentingan bersama 

bagi industri penerbangan di Asia Pasifik guna mendorong kerjasama yang erat dan mendorong 

keberhasilan evolusi industri pariwisata sebagai kontributor utama bagi pembangunan ekonomi, 

sosial dan budaya. Salah satu regulasi yang diatur oleh AAPA ini adalah mengenai Sustainability, 

AAPA bertujuan untuk mempromosikan peran penting penerbangan Asia Pasifik sebagai 

kontributor utama bagi pembangunan ekonomi, sosial dan lingkungan yang berkelanjutan. 



Pada tahun 2019, PT Garuda Indonesia Tbk kembali menyatakan komitmennya dalam 

mencapai tujuan SDGs melalui implementasi beragam kebijakan dan pelaksanaan program-

program berkelanjutan. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

nasional, turut ikut melestarikan lingkungan, memiliki sumber daya manusia yang kompeten dan 

berkualitas, meningkatkan taraf kepuasan pelanggan, dan mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 

Mengejar pembangunan berkelanjutan membuat perusahaan lebih kompetitif, lebih tangguh dan 

mudah beradaptasi di dunia yang berubah dengan cepat, dan lebih mempersiapkan masa depan. 

Ini juga dapat membantu perusahaan untuk mempertahankan sumber daya manusia terbaik, dan 

membuatnya lebih menarik bagi investor dan perusahaan asuransi, sekaligus mengurangi risiko 

regulasi dan kewajiban lainnya.  

Garuda Indonesia juga menerapkan tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate 

Governance). GCG merupakan prinsip-prinsip yang mendasari proses mekanisme pengelolaan 

perusahaan yang berlandaskan pada peraturan perundang-undangan dan etika dalam berusaha. 

Penerapan GCG yang benar sebanding dengan ketentuan yang berlaku serta merujuk kedalam  

standar yang ada membuat Garuda Indonesia dapat menjawab tantangan serta tuntutan dari 

pemangku kepentingan dan pemegang saham (Nasution, 2019).  



1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang peneliti jabarkan di atas, maka dapat diuraikan rumusan  

masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana Upaya PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk Dalam 

Mewujudkan Sustainable Development Goals Di Bidang Lingkungan Tahun 2019?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dibuat untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh PT Garuda Indonesia 

(Persero) Tbk Dalam Mewujudkan Sustainable Development Goals Di Bidang Lingkungan Tahun 

2019. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
Secara teoritis peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat menyajikan informasi secara 

mendetail mengenai bagaimana Upaya PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk sebagai salah satu 

perusahaan asal Indonesia dalam mewujudkan Sustainable Development Goals di bidang 

lingkungan tahun 2019. Selain itu, peneliti juga berharap, penelitian ini dapat dijadikan referensi 

untuk penelitian-penelitian yang berkaitan dengan Sustainable Development Goals (SDGs) 

kemudian hari. 
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